






1.1 Latar Belakang 
Temuan terbaru dari studi Mastercard Ethical Spending and 
Charitable Giving Survey pada 5 September 2016 yang dilakukan kepada 
konsumen di 14 negara kawasan Asia Pasifik menyatakan bahwa 52,1% 
masyarakat Indonesia pernah melakukan kegiatan amal melalui donasi. Studi 
tersebut juga menuturkan bahwa uang bukan satu-satunya cara berdonasi bagi 
konsumen di Asia Pasifik, melainkan ada cara lain yakni menggunakan 
produk atau layanan yang melakukan donasi melalui penjualan produk 
mereka. Hasil studi tersebut juga menunjukkan 63,2% masyarakat Indonesia 
membeli produk atau layanan yang mendonasikan sebagian hasil penjualan 
untuk kegiatan amal. Hasil temuan-temuan tersebut dapat mendukung fakta 
perihal perilaku masyarakat Indonesia yang dikenal memiliki sikap gotong 
royong dan rasa empati maupun simpati yang cukup tinggi. 
Alfred Korzybski menyatakan dalam buku Ilmu Komunikasi Suatu 
Pengantar milik Deddy Mulyana (2013) bahwa kemampuan manusia 
berkomunikasi menjadikan mereka “pengikat waktu” (time-binder). Dalam hal 
ini, gotong royong di Indonesia menjadi “pengikat waktu” sebagai budaya 
yang diwariskan dari generasi ke generasi tanpa harus mengambil langkah 
baru untuk memulai suatu generasi. Gotong royong dalam hal kegiatan amal 
seperti donasi menjadi salah satu bukti manusia sebagai makhluk sosial yang 




Donasi adalah kegiatan pengumpulan dana bagi individu atau 
kelompok yang membutuhkan. Dahulu orang-orang berdonasi secara 
individual dan langsung diberikan kepada panti asuhan, lembaga zakat, 
yayasan, maupun organisasi lainnya. Namun kini cara berdonasi telah 
berkembang sehingga donasi dapat dilakukan bersama-sama melalui internet. 
Di sisi lain, temuan dari Riset Mandiri Milenial dan Sumbangan pada 
22 Mei 2018 oleh Tirto bekerjasama dengan Jakpat yang dilakukan kepada 
1.012 masyarakat Indonesia menyatakan bahwa rata-rata usia masyarakat 
yang sering berdonasi online adalah; 43,38% berusia 26-29 tahun, 32,81% 
berusia 30-35 tahun, 13,74% berusia 20-25 tahun, dan 10,08% berusia 36-39 
tahun. Sehingga mayoritas usia masyarakat yang paling banyak melakukan 
donasi online ada direntang usia 20-35 tahun. 
Gambar 1.1 Profil Masyarakat yang Suka Berdonasi di Indonesia 
 
(Sumber: Riset Mandiri Tirto) 
Implementasi dari donasi melalui internet sangat didukung oleh adanya 
media sosial yang dapat menyebarkan, menyuarakan, dan menginformasikan 




Indonesia mengingat jumlah pengguna media sosial masyarakat Indonesia 
cukup tinggi. Hasil laporan penelitian "Essential Insights Into Internet, Social 
Media, Mobile, and E-Commerce Use Around The World" milik We Are 
Social yang diterbitkan pada 30 Januari 2018 menyatakan bahwa pengguna 
aktif media sosial di Indonesia mencapai 130 juta dengan total penetrasi 49 
persen dari total populasi masyarakat sebanyak 265,4 juta jiwa. Mereka 
menghabiskan waktu rata-rata 3 jam 23 menit sehari untuk mengakses media 
sosial. Tiga media sosial teratas yang paling sering digunakan masyarakat 
Indonesia adalah Youtube, Facebook, dan Instagram. Sedangkan data tahun 
2018 menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 
penetrasi pengguna internet Indonesia berdasarkan umur yakni; usia 15-19 
tahun (91%), usia 19-34 tahun (49,52%), usia 35-54 tahun (29,55%), usia 13-
18 tahun (16,68%), dan pengguna dengan usia di atas 54 tahun (4,24%). Dari 
data tersebut, usia 20-34 tahun merupakan mayoritas usia dengan penetrasi 
pengguna internet tertinggi. 






Gambar 1.3 Durasi Penggunaan Internet di Indonesia 
 
(Sumber: APJII) 
Dari data yang tertera di atas menunjukkan perkembangan dan 
penetrasi internet di Indonesia sangat tinggi. Tidak bisa dipungkiri bahwa 
masyarakat telah bergantung dan memanfaatkan teknologi informasi 
komunikasi yang selalu berkembang pesat. Kecanggihan media teknologi 
menggerakkan berbagai macam aplikasi maupun sistem yang mengubah pola 
aktivitas masyarakat dalam melakukan kegiatan amal. 
Hasil survey dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII) bersama Teknopreneur Indonesia tahun 2017 yang berjudul 
“Infografis Penetrasi dan Perilaku Pengguna Internet Indonesia” melaporkan 
bahwa 16,31% masyarakat Indonesia melakukan kegiatan amal di internet. 
Yakni melalui sistem crowdfunding, pendanaan yang menggambarkan kerja 
sama kolektif, perhatian dan kepercayaan oleh orang-orang yang membangun 




mendukung upaya yang diprakarsai oleh orang atau organisasi lain (Sullivan, 
Fundavlog, 2006). Keunggulan dari sistem crowdfunding yakni setiap orang 
dapat berpartisipasi sebagai penggalang dana maupun pemberi dana dan 
memiliki kesempatan untuk viral di media sosial karena berbasis internet 
(online) sehingga akan lebih banyak orang yang mengetahui, menyebarkan, 
dan mengikuti penggalangan dana tersebut. Tingkat keberhasilan sistem 
crowdfunding memang bergantung dari digitalisasi masyarakat melalui 
internet yang membuat mereka dapat berkomunikasi, memberikan informasi, 
hingga mengakses sendiri kampanye sosial dari crowdfunding tersebut. 
Saat ini crowdfunding memiliki empat jenis kategori. Pertama, equity-
based crowdfunding di mana investor mendapat saham dari perusahaan atau 
kegiatan yang mereka danai. Kedua, lending-based crowdfunding di mana 
investor menerima imbal balik dari uang yang mereka pinjamkan dalam kurun 
waktu yang telah disepakati. Ketiga, reward-based crowdfunding, yakni 
investor mendapat imbal balik yang bukan berupa uang melainkan berupa 
penghargaan, hadiah, atau bahkan hanya ucapan terima kasih. Dan keempat,  
donation-based crowdfunding yang berbasis donasi di mana donatur tidak 
mendapat atau tidak mengharapkan kompensasi apapun atas uang yang 
mereka berikan. Dari empat jenis kategori tersebut, reward-based 
crowdfunding  dan donation-based crowdfunding adalah jenis yang paling 
sering digunakan di Indonesia. 
Perkembangan sistem crowdfunding di luar negeri telah berlangsung 
sejak tahun 2006, sedangkan di Indonesia mulai berkembang sekitar tahun 




Omni Internasional  yang akhirnya melahirkan gerakan penggalangan dana 
massal bernama Koin Keadilan Prita. Sebanyak Rp825.728.550 uang receh 
dengan berat kurang lebih 2,5 ton berhasil dikumpulkan melalui penggalangan 
dana tersebut. Lalu pada tahun 2010 muncul Koin Cinta untuk Bilqis yang 
dibuat oleh ibunda Bilqis, Dewi Farida, untuk membantu biaya operasi 
transplantasi hati Bilqis. Setelah Facebook, masyarakat Indonesia kembali 
bergotong royong mengikuti crowdfunding di media sosial Twitter. Pada 
tahun  2012 muncul gerakan #KoinUntukKPK guna membantu Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) yang hendak membangun gedung perkantoran 
baru namun anggaran pembangunannya tersangkut di Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR). Kemudian tahun 2015 lahir #KoinUntukAustralia dan pada 
tahun 2016 muncul Donasi untuk Saeni. 
Berawal dari media sosial Facebook dan Twitter, akhirnya 
penggalangan dana melalui internet semakin berkembang dan mulai 
bermunculan platform-platform crowdfunding seperti Wujudkan.com, 
Kitabisa.com, AyoPeduli.com, dan lainnya. Hingga penelitian ini ditulis, 
Kitabisa.com menjadi platform crowdfunding yang paling banyak dikenal dan 
mencatat penggalangan dana terbesar di Indonesia. Kitabisa.com merupakan 
website untuk menggalang dana dan berdonasi secara online serta transparan 
yang berfokus pada sektor donation-based crowdfunding. 
Kitabisa.com adalah platform yang menyediakan wadah untuk 
menggalang dana dan berdonasi secara online bagi individu, organisasi, 
komunitas, maupun perusahaan di Indonesia yang terbentuk sejak tahun 2013. 




sosial, mengumpulkan donasi sejumlah Rp.660.877.459.159, dan 
menggabungkan 1.944.544 orang untuk ikut berpartisipasi. Kitabisa menyebut 
orang-orang tersebut dengan sebutan #OrangBaik yakni mereka yang turut 
andil dalam menggalang dana dengan membuat halaman donasi online untuk 
tujuan kreatif, sosial, personal, kesehatan, bencana alam, dan lain-lain maupun 
mereka yang ikut berdonasi secara online serta sukarela. 
Sistem pembuatan halaman untuk donasi online di Kitabisa harus 
melengkapi syarat verifikasi identitas seperti pencocokan Kartu Tanda 
Penduduk (KTP) hingga foto wajah pembuat halaman donasi sebagai 
kredibilitas individu agar tidak melanggar hukum. Proses verifikasi memakan 
waktu selama 1 x 24 jam, selanjutnya jika telah terverifikasi maka para 
pembuat halaman dapat menggalang dana dengan membuat konten berupa 
tulisan, foto, hingga video yang menceritakan latar belakang, tujuan, kondisi, 
hingga kebutuhan yang diinginkan para pembuat halaman. Jika penggalangan 
dana tersebut disetujui oleh Kitabisa maka orang-orang pun dapat berdonasi 
secara online dan terbuka, semua orang yang turut berdonasi pada suatu 
kampanye sosial akan mendapat rincian pembaharuan kampanye secara rutin 
dan total jumlah uang penggalangan dana melalui email. 
Rincian para penggalang dana beserta besar nominal rupiah yang 
didonasikan dapat dilihat secara langsung dan terbuka pada setiap halaman 
donasi. Karena Kitabisa mengusung sistem donation-based crowdfunding dan 
reward-based crowdfunding, maka ada beberapa penggalangan dana yang 
tidak memberikan imbal balik apapun pada para donatur dan ada pula yang 




pergi jalan-jalan ke suatu tempat. Semua bentuk penghargaan tersebut bebas 
ditentukan oleh orang yang membuat halaman donasi dan akan diberikan pada 
para donatur ketika kampanye telah selesai.  
Adanya fenomena crowdfunding dan platform Kitabisa membuktikan 
kajian komunikasi dalam buku Tuhan Baru Masyarakat Cyber di Era Digital 
yang ditulis oleh Nurudin (2012), yakni communication technological animal 
yang berarti individu menjadikan teknologi menjadi sangat fundamental bagi 
humanitasnya. Teknologi merupakan faktor utama yang dapat melakukan 
perubahan. Dalam hal ini jejaring media sosial digunakan untuk memproses 
dan mencapai tujuan yang dikehendaki.  
Faktor menarik dari situs Kitabisa adalah kejelasan penulisan cerita 
mengenai informasi latar belakang orang yang dibantu di halaman donasi 
Kitabisa. Gaya penulisan pun bermacam-macam, ada yang lugas, ada yang 
mendayu-dayu. Cerita ditulis sedemikian rupa dengan tujuan agar masyarakat 
merasa simpati dan halaman donasinya mampu menarik perhatian netizen di 
internet. Poin menariknya lagi adalah informasi tersebut ditulis oleh netizen 
selaku pembuat halaman donasi itu sendiri, lalu Kitabisa akan memverifikasi 
dan meloloskannya jika donasi tersebut layak tayang. Hal menarik lainnya 
adalah hingga penelitian ini ditulis, Kitabisa masih menjadi situs 
crowdfunding berbasis sosial untuk amal yang masih bisa bertahan sejak 2013. 
Karena banyak situs-situs crowdfunding lain gulung tikar secara silih berganti 
namun Kitabisa kian populer dan menggerakkan kepercayaan masyarakat 
Indonesia untuk berdonasi secara online. Selain itu, Kitabisa juga memiliki 




organisasi, perusahaan, hingga influencer media sosial sehingga ranah 
informasi donasi dapat tersebar makin luas serta memudahkan masyarakat 
untuk berdonasi lebih praktis, mudah, serta efisien.  
Peneliti telah mengamati platform Kitabisa sejak tahun 2016 dan juga 
turut andil menjadi #OrangBaik yang pernah membuat penggalangan dana 
maupun berdonasi secara online. Dapat dikatakan bahwa Kitabisa berperan 
dalam menggerakan pola perilaku netizen Indonesia ketika memandang isu 
sosial menjadi lebih aware dan dapat melakukan sesuatu yang lebih besar 
dengan mengikuti penggalangan dana secara massal. Contoh sederhana dari 
salah satu kampanye sosial Kitabisa yang pernah dilakukan peneliti adalah 
kampanye bertajuk “Pagelaran Seni dan Budaya Yuana Nusantara” yang 
membutuhkan target uang Rp15.000.000 untuk memfasilitasi adik-adik 
jalanan dan marjinal dari suatu komunitas yang ingin menunjukkan bakat 
mereka pada masyarakat melalui panggung seni. Dalam kurun waktu 71 hari 
kampanye tersebut berhasil mengumpulkan Rp9.798.273 dari 35 donatur. 
Adanya laporan rutin bulanan, rincian pendanaan, sistem reward, kemudahan 
donasi, transparansi, dan gerakan digitalisasi melalui media sosial membuat 
proses penggalangan dana menjadi lebih cepat. Peran media sosial menjadi 
faktor pendukung yang sangat penting. Konten foto, video, serta cerita-cerita 
yang disebarkan melalui media sosial mampu menggerakkan masyarakat 
dalam jumlah besar untuk bertindak sukarela membantu orang lain tanpa 
pamrih atau ingin sekadar beramal baik. Sebaliknya, gerakan kampanye sosial 




merefleksikan budaya gotong royong yang telah menjadi karakter khas 
masyarakat Indonesia.  
M Alfatih Timur selaku CEO dan Co-Founder Kitabisa.com 
(Bagaimana Mengubah Kebiasaan Donasi Offline ke Online, November 2016: 
Markeeters Online dalam ajang Jakarta Marketing Week) menegaskan bahwa:  
“Berangkat dari ramainya kepedulian dan simpati masyarakat 
terhadap fenomena banyaknya orang tidak mampu muncul di media sosial. 
Sayang sekali simpati itu hanya berbentuk like di dunia online. Kehidupan 
masyarakat yang disorot tidak berubah. Maka dari itu Kitabisa.com mengajak 
masyarakat untuk membuat kampanye sosial untuk menolong sesama yang 
kekurangan lewat platform online,” 
Pernyataan tersebut menunjukkan keinginan meningkatkan simpati dan 
bertindak untuk orang yang lebih membutuhkan melalui platform online dan 
media sosial. Pesan utama yang ingin ditunjukkan Kitabisa adalah bahwa 
masyarakat dapat lebih aware dan do something more pada kebutuhan sosial 
individu atau kelompok lain yang masih kekurangan melalui budaya gotong 
royong. Dan nyatanya melalui ratusan comments, ribuan retweet, hingga 
jutaan likes di berbagai platform media sosial mampu membawa masyarakat 
Indonesia turut andil berdonasi di halaman Kitabisa. Menggalang dana 
maupun berdonasi online seolah telah menjadi norma tanggung jawab sosial 
yang mengharuskan individu atau kelompok untuk membantu orang yang 
lebih membutuhkan.  
Fenomena crowdfunding (dalam bentuk platform situs web dan 
aplikasi) merupakan salah satu media penggalangan dana baru yang 
mengusung konsep media alternatif bagi gerakan sosial. Media ini termasuk 
dalam salah satu kategori media baru (new media) yakni internet atau world 




crowdfunding, tentu sangat menarik karena mampu membawa perubahan 
besar secara online, yakni dengan mengajak semua orang berpartisipasi dalam 
gerakan-gerakan tersebut. Denis McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi 
Massa (2011) mendefinisikan media baru sebagai media telematik yang 
merupakan perangkat teknologi elektronik yang berbeda dengan penggunaan 
yang berbeda pula. Karakteristik media baru pun berbeda dari media yang 
telah ada sebelumnya seperti televisi, radio, atau koran. Melainkan media 
berupa internet dan segala sesuatu yang interaktif disebut media baru. Martin 
Lister dkk (Lister, Dovey & Giddings, 2003:130) dalam buku New Media: An 
Introduction menyatakan bahwa media baru memiliki beberapa karakteristik, 
yaitu digital, interaktif, hipertekstual, virtual, jaringan, dan simulasi. Dan dari 
keenam karakteristik tersebut, interaktif adalah konsep utama dari media baru 
(Flew, 2005:13). 
Dalam hal ini, platform Kitabisa di situs web dan aplikasi ponsel 
memang sangat interaktif bagi masyarakat Indonesia. Selain itu, Kitabisa juga 
memanfaatkan penyebaran informasi melalui media sosial yang dengan cepat 
membuat berita kampanye sosial mereka menjadi viral dan mendapatkan 
banyak donatur. Kampanye sosial Kitabisa yang bermula dari satu halaman 
donasi di situs web beralih ke seluruh media sosial yang  berarti kampanye 
tersebut memberi informasi tentang suatu permasalahan sosial dari individu 
atau kelompok yang memerlukan bantuan. Memberi ilmu atau insight  tentang 
bagaimana suatu permasalahan sosial dapat terjadi, bagaimana cara 
menangani masalah tersebut, bagaimana cara masyarakat bersikap terhadap 




negatif dari permasalahan tersebut, dan banyak lainnya. Dan yang paling 
penting adalah kampanye sosial tersebut dapat memengaruhi masyarakat 
untuk bersimpati, berempati, aware dan turut andil dalam kampanye.  
Besarnya fenomena crowdfunding melalui platform Kitabisa dan 
kepercayaan masyarakat untuk saling membantu orang lain yang tidak mereka 
kenal dalam crowdfunding menjadi daya tarik tersendiri bagi peneliti untuk 
mencari tahu peran crowdfunding dalam menggerakkan kepedulian sosial bagi 
masyarakat Indonesia di media sosial. Peneliti ingin tahu apakah 
penggalangan dana secara online memiliki peran untuk dapat menggerakkan 
kepedulian sosial masyarakat, apakah dapat menggerakkan kesadaran diri 
untuk membantu sesama dalam hidup bersosial, menggerakkan rasa simpati 
dan empati pada orang lain di media sosial, menggerakkan keinginan 
membantu orang-orang yang membutuhkan di media sosial. Kepedulian sosial 
berkesinambungan dengan self awareness (kesadaran diri) netizen saat 
bermedia sosial dalam memproses pemahaman perasaan dari diri mereka saat 
mendapat, melihat, mengikuti informasi penggalangan dana online di media 
sosial.  
Self awareness (kesadaran diri) adalah kemampuan seseorang dalam 
menganalisa pikiran dan perasaan yang ada dalam diri sendiri akibat suatu 
permasalahan yang terjadi pada dirinya atau pada lingkungan sekitar. 
Kesadaran diri tersebut juga mencakup wawasan mengenai pemahaman pada 
diri sendiri dan perilaku diri sendiri terhadap orang lain. Hal ini membuat 
peneliti sadar bahwa ketika seseorang menerima informasi mengenai 




mengolah, memahami, dan menyimpulkan informasi tersebut. Lalu terjadi 
proses pemahaman pada dirinya sendiri apakah ia merasa sedih, kasihan, 
terharu, kecewa, simpati atau bahkan tidak peduli dengan kebutuhan orang 
lain pada penggalangan dana tersebut. Disisi lain ia harus menyadari 
perilakunya dalam memutuskan untuk turut andil dalam penggalangan dana 
tersebut atau justru mengabaikannya. Uniknya, dalam penggalangan dana 
secara online ada orang-orang yang sebenarnya juga membutuhkan bantuan 
finansial tetapi mereka malah turut memberi bantuan dana untuk orang lain 
yang membutuhkan. Hal tersebut dapat menjadi bukti bahwa memang self 
awareness tiap individu pasti berbeda-beda. Sikap tiap individu juga pasti 
berbeda ketika adanya penggalangan dana secara online yang dilakukan 
Kitabisa.  
Dalam kajian ilmu komunikasi, muncul dan berkembangnya 
kepedulian seseorang individu melalui sebuah platform dari media baru adalah 
hasil dari Komunikasi Bermedia. Pengertian dari Komunikasi Bermedia yakni 
komunikasi yang dimediasi karena mengacu pada komunikasi melalui 
teknologi informasi yang terkait dengan komputer dan internet. Sehingga 
dengan kata lain, Komunikasi Bermedia adalah komunikasi yang 
penggunaannya melalui media teknis untuk transmisi melintasi waktu dan 
ruang. Self awareness juga merupakan bagian dari Komunikasi Intrapersonal 
yang secara umum adalah suatu proses komunikasi yang terjadi dalam diri 
seseorang di mana individu menjadi komunikator sekaligus komunikan. 
Dalam penelitian ini self awareness berfokus pada kepedulian sosial 




Di sini peneliti ingin mencari tahu bagaimana sebenarnya peran 
crowdfunding dari Kitabisa menggerakkan kepedulian sosial masyakarakat 
untuk membantu sesama bahkan termasuk orang asing sekali pun di media 
sosial. Nantinya juga dapat diketahui dan dideskripsikan peran-peran 
crowdfunding dalam menggerakkan kepedulian sosial masyarakat. Peneliti 
ingin melihat dari sudut pandang masyarakat yang telah mengetahui informasi 
tentang Kitabisa di Kota Malang yang diteliti berdasarkan jenis informasi 
penggalangan dana yang mereka tahu, jenis penggalangan dana yang mereka 
ikuti, berapa kali jumlah mereka turut berdonasi dalam penggalangan dana, 
perangkat media sosial yang mereka gunakan untuk turut andil menyebarkan 
informasi, dan lain-lain. Kemudian dapat dicari tahu bagaimana rasa empati, 
simpati, dan peduli dapat muncul maupun berkembang dalam diri mereka 
sehingga ditemukan peran crowdfunding dalam menggerakkan kepedulian 
sosial masyarakat. Penelitian ini akan bersumber dari hasil pengamatan pada 
platform Kitabisa, baik itu dalam bentuk situs web, aplikasi, maupun media 
sosial, serta perkataan dari calon subjek penelitian melalui wawancara.  
Peneliti memutuskan meneliti masyarakat yang mengetahui informasi 
Kitabisa.com hanya berfokus di Kota Malang karena latar belakang peneliti 
sebagai orang yang pernah membuat kampanye sosial di Kitabisa sehingga 
memiliki beberapa data rekam jejak masyarakat yang melakukan aktivitas di 
Kitabisa. Dan proses pencarian, penyebaran pra survei, melakukan pra 
obervasi, hingga pada perolehan subjek penelitian dapat lebih terarah karena 
peneliti lebih menguasai Kota Malang dengan latar belakang adanya beberapa 




Semua hal tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian pada masyarakat yang mengetahui informasi Kitabisa mengenai 
bagaimana crowdfunding dapat menggerakkan kepedulian masyarakat 
Indonesia di media sosial. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah bagaimana peran crowdfunding dalam menggerakkan 
kepedulian sosial masyarakat di media sosial? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran-peran crowdfunding 
dalam menggerakkan kepedulian sosial masyarakat di media sosial. Dalam 
penelitian ini, masyarakat tersebut adalah mereka yang telah mengetahui 
informasi dari platform crowdfunding Indonesia yakni Kitabisa.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian berdasarkan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian, antara lain: 
1.4.1 Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, 
referensi, maupun bahan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 




mengetahui hasil dari peran-peran apa saja yang dihasilkan 
crowdfunding dalam menggerakkan kepedulian sosial masyarakat di 
media sosial. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Selain sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana Ilmu 
Komunikasi, hasil penelitian ini secara praktis juga diinginkan peneliti 
sebagai acuan diri sendiri dalam bertindak menghadapi kegiatan 
crowdfunding di media sosial dan menjadi acuan bagaimana membuat 
penggalangan dana secara online yang nantinya akan berdampak positif 
sehingga memiliki peran bagi kepedulian sosial masyarakat Indonesia.  
1.4.3 Manfaat bagi Kitabisa 
Kitabisa dapat membuat proyek kampanye sosial untuk 
menggalang dana secara online dengan topik yang makin beragam dan 
positif. Sehingga penggalangan dana tersebut dapat berdampak lebih 
besar untuk membantu banyak orang lain yang membutuhkan. 
 
 
 
